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Sebelum kedatangan Tuhan Yesus yang kedua, Elia harus muncul, Elia menggambarkan gereja Tuhan. Kita adalah gereja Tuhan di akhir jaman untuk mempersiapkan jalan raya bagi kedatangan Raja yang Mulia. Apa fungsi dari Elia? Elia merestorasi mezbah dan Elia mempersiapkan korban  di mezbah yang mencakup 12 batu kaum Israel – kesatuan sangat diperlukan agar api Tuhan dapat turun.

Tahun 2008 adalah tahun mujizat dan kesembuhan. Bagaimana hal ini dapat terjadi? Hadiratnya membawa kesembuhan. Gelombang kesembuhan membawa tuaian jiwa-jiwa seperti yang tertulis di Yoel 2:28-32. GerejaNya mengalami kebangkitan, Tuhan mengadakan mujizat-mujizat di langit dan bumi, darah dan api, mujizat-mujizat yang mengerikan tapi bagi setiap orang yang memanggil nama Tuhan akan diselamatkan.

Beberapa bulan yang lalu ada berita mengenai Sungai Bengawan Solo. Kita mengetahui bahwa banyak rakyat Indonesia yang bergantung pada sungai ini untuk mandi, memancing, pembangkit listrik, tetapi Bengawan Solo saat ini sedang dilanda bencana. Di awal 2008, alam dunia sedang dihantam dengan bencana air. Bagaimanapun, di dalam alam Roh, air Roh Kudus akan mengalir dengan kuasa yang lebih besar.

Pada tahun 2008, mari bangkitkan gereja! Kita sekarang hidup di jaman mukjizat bukan jaman pengajaran teologia. Ketika kita menghadapi masalah sulit, pengajaran teologia yang luar biasa kadang-kadang tidak membantu. Saat ini, mukjizat adalah jawaban Tuhan. Bertobatlah dan jadilah seperti anak kecil. Akan ada banyak mukjizat aneh terjadi sehingga kita tidak dapat mencernanya dengan pikiran kita. Tahun ini akan menjadi tahun yang luar biasa. 

Tuntunan Tuhan untuk tahun ini:

1. Masuklah ke dalam hadirat-Nya sesering mungkin
2. Seperti tiga orang majus dari timur ketika mereka pergi untuk melihat bayi Yesus, mereka membawa persembahan dari simpanan mereka. Tuhan memerintahkan pria Israel untuk masuk ke dalam hadirat-Nya minimal tiga kali setahun. Mereka tidak boleh masuk dengan tangan kosong. Kemudian janji Tuhan dalam Keluaran 34:23-24 akan tergenapi bahwa Tuhan akan mengusir bangsa-bangsa dari hadapanmu dan meluaskan daerahmu, tak seorang pun akan berani merebut negerimu. 

3. Ketika malaikat menyatakan kelahiran Yesus, hadirat-Nya membawa sukacita. Kapan pun kita masuk ke dalam hadirat Tuhan, kita harus melakukannya dengan sukacita. Alkitab menyatakan bahwa kita akan mengalami kesembuhan di setiap aspek hidup kita jika kita bersukacita di dalam Tuhan. Kemudian, ketika kelahiran Kristus diproklamirkan, malaikat dan para gembala memuji dan menyembah Tuhan dengan doa, pujian dan penyembahan – secara pasti kita akan merasakan hadirat-Nya yang membawa kesembuhan.

4. Pentingkan Tuhan di atas segalanya. Jadikanlah isi hati Tuhan hasrat Anda seperti yang ada di Yohanes 10:10

Aku datang agar mereka mendapatkan hidup yang berkelimpahan. Kelimpahan dan pelipatgandaan adalah isi hati Tuhan. Seperti perumpamaan talenta. Hamba yang melipatgandakan talentanya akan dihargai tetapi yang tidak melipatgandakan akan dihukum dan dilempar ke dalam lautan api. Karena orang yang sudah mempunyai, akan diberi lebih banyak lagi, dan ia akan berkelebihan. Tetapi orang yang tidak punya, sedikit yang masih ada padanya akan diambil juga. (Mat 25:29).

Bagaimana pelipatgandaan terjadi?

1. Ingat kisah Elisa ketika dia bertemu dengan seorang janda dari seorang janda, dia memiliki hutang dan orangnya akan menjadikan anak-anaknya budak jika dia tidak bisa membayar hutangnya pada waktu yang dijanjikan. Elisa menanyakan apa yang dia miliki. Dia hanya memiliki sedikit minyak. Elisa memberitahukannya untuk mengumpulkan botol-botol kosong sebanyak mungkin dari tetangganya dan menuangkannya ke dalam botol. Selama botol kosong masih tersedia, minyak tersebut terus mengalir (2 Raja-Raja 4:3). Tuhan akan mengalirkan berkat ke dalam gudang penyimpanan, jadi persiapkan botol untuk menerima pelipatgandaan dari Tuhan, persiapkan gudang dan Tuhan akan mengirimkan penuaian besar kepada gereja (Ul 28:8).

2. Ingatlah kisah Gideon, dengan 300 pasukannya dia mengalahkan musuhnya. Pada mulanya, ada 32000 tentara. Tetapi Tuhan berkata kepada mereka agar yang takut dan gemetar kembali sehingga tersisalah 10000 tentara. Kemudian, Tuhan menyaring mereka lagi dan meminta mereka minum dari mata air. Mereka yang berlutut dan minum dipilih Tuhan. 

Ciri-ciri 300 tentara:

· Mereka tidak kenal takut. Mereka tidak takut akan hari esok.

· Mereka minum dengan kesadaran, dengan mata menatap dan berfokus ke depan. Ini berarti bahwa dia optimis tentang masa depan dan kekuatannya untuk melipatgandakan. Mata berfokus ke depan berarti matanya berfokus pada Yesus. 

· Mereka minum dengan mata tidak berfokus pada air berarti matanya tidak fokus pada berkat materi. Seperti Raja Solomo, dia meminta hikmat bukan kekayaan dari Tuhan dengan kekayaan yang berlimpah sebagai bonus. Ingatlah kekayaan adalah bonus bukan fokus.

